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Abstract

The increasing number of universities that rely on academic websites is triggering the growth of
organizations that try to rank academic websites based on the standard assessment of the quality of an
academic website. Until now, many organizations are issuing the value of academic website rankings
based on the standards they have created. Based on Webometrics, Academic Ranking of World
Universities (ARWU), and THES, for example, they have different standards for assigning grades and
ratings from academic websites. Of the above three authors will use the ranking of Webometrics as a
comparison. Webometrics has four assessment criteria that each of these criteria is given its own weight,
the highest total score will rank first in the ranking they will release. The four criteria of Webometrics
assessment used and its weight are: visibility (V) with a weight of 0.5; size (S) with weight 0.2; richfiles
(R) with weights 0.15 and scholar (Sc) weighing 0.15. The object of this research is five college website
in jambi city which has been chosen by writer. Data collection will be done with a period of 6 months,
then the data in the average for further processed by the method of Entropy to obtain the weights used and
Topsis method to determine the rank obtained. The ranking results with both methods were then
compared with the October 2017 Webometrics release using the Spearman test as a hypothesis feasibility
test
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Abstrak

Semakin banyaknya perguruan tinggi yang mengandalkan website akademik ini memicu tumbuhnya
organisasi yang berusaha memberikan peringkat website akademik berdasarkan standar penilaian dari
kualitas sebuah website akademik. Sampai saat ini sudah banyak organisasi yang mengeluarkan nilai
peringkat website akademik berdasarkan standar yang sudah mereka buat. Peringkat berdasarkan
Webometrics, Academic Ranking of World Universities (ARWU), dan THES misalnya, ketiganya
mempunyai standar yang berbeda dalam memberikan nilai dan peringkat dari website akademik. Dari tiga
di atas penulis akan menggunakan peringkat dari Webometrics sebagai pembandingnya. Webometrics
mempunyai empat kriteria penilaian yang masing-masing kriteria itu diberikan bobot tersendiri, total nilai
tertinggi akan menduduki peringkat pertama terbaik dalam ranking yang akan mereka rilis. Keempat
kriteria penilaian Webometrics yang digunakan dan bobotnya yaitu: visibility(V) dengan bobot 0.5;
size(S) dengan bobot 0.2; richfiles(R) dengan bobot 0.15 serta scholar(Sc) dengan bobot 0.15. Obyek
penelitian ini adalah 5 website perguruan tinggi dikota jambi yang telah dipilih oleh penulis.
Pengumpulan data akan dilakukan dengan jangka waktu 6 bulan, kemudian data di rata-rata untuk
selanjutnya diolah dengan metode Entropi untuk mendapatkan bobot yang digunakan dan metode Topsis
untuk mengetahui peringkat yang didapatkan. Hasil perankingan dengan kedua metode tersebut kemudian
dibandingkan dengan rilis Webometrics Oktober 2017 menggunakan uji Spearman sebagai uji kelayakan
hipotesis.

Kata kunci: Usability, website, Entropi, Topsis.
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1. Pendahuluan

Banyak kemudahan yang dapat dimanfaatkan dengan adanya website akademik. Masyarakat dapat
menghemat waktu dan biaya mencari tahu apa yang mereka inginkan tanpa harus mendatangi perguruan
tinggi tersebut secara langsung. Mahasiswa juga mendapatkan beberapa kemudahan khususnya ketika
ingin mencari informasi nilai akademik yang mereka dapatkan, membuat rencana studi untuk semester
selanjutnya dan juga ketika ingin mencari informasi tentang kegiatan kampusnya.

Semakin banyaknya perguruan tinggi yang mengandalkan website akademik ini memicu tumbuhnya
organisasi yang berusaha memberikan peringkat website akademik berdasarkan standar penilaian dari
kualitas sebuah website akademik. Sampai saat ini sudah banyak organisasi yang mengeluarkan nilai
peringkat website akademik berdasarkan standar yang sudah mereka buat. Peringkat berdasarkan
Webometrics, Academic Ranking of World Universities (ARWU), dan THES misalnya, ketiganya
mempunyai standar yang berbeda dalam memberikan nilai dan peringkat dari website akademik. Dari tiga
di atas penulis akan menggunakan peringkat dari Webometrics sebagai pembandingnya.

Webometrics mulai memberikan peringkat kepada perguruan tinggi di seluruh dunia sejak tahun 2004.
Webometrics pada awalnya merilis nilai dan peringkat akademik perguruan tinggi sebanyak sekali dalam
setahun tapi untuk periode selanjutnya dilakukan dua kali dalam satu tahun yaitu pada akhir bulan januari
dan akhir bulan juli. Webometrics mempunyai empat kriteria penilaian yang masing-masing kriteria itu
diberikan bobot tersendiri, total nilai tertinggi akan menduduki peringkat pertama terbaik dalam ranking
yang akan mereka rilis. Keempat kriteria penilaian Webometrics yang digunakan dan bobotnya yaitu:
visibility(\V) dengan bobot 0.5; size(S) dengan bobot 0.2; richfiles(R) dengan bobot 0.15 serta scholar(Sc)
dengan bobot 0.15.

Kelemahan pemeringkatan webometrics terletak pada penggunaan metode yang dipakai dalam proses
pemeringkatan dan penggunaan tool untuk pengumpulan data. Seperti diketahui indikator dari penilaian
webometrics adalah meliputi size dengan kuota persentase 20 persen, visibility dengan bobot 50 persen,
rich files sebanyak 15 persen, dan scholar dengan kuota nilai 15 persen.[1]
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Gambar 1. Peringkat Webometrics Universitas Jambi.[4]

Berdasarkan dari gambar 1 peringkat perguruan tinggi di provinsi jambi yang paling tinggi adalah
universitas jambi dengan peringkat 64 Nasional, namun kalau dilihat berdasarkan Word Ranking
berdasarkan Webometrics menduduki peringkat 5176 dunia. Hal tersebut menunjukan bahwa kualitas
website di perguruan tinggi di provinsi jambi masih kalah jauh dari perguruan tinggi atau universitas di
provinsi lain hingga di dunia.
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Untuk itu pada penelitian ini penulis melakukan pemeringkatan website akademik dengan berdasarkan
kriteria usability yang dimilikinya. Adapun Usability website mengacu pada seberapa mudah penggunaan
antar muka (interface) suatu website. Usability juga dapat diukur dengan menggunakan 5 kriteria yaitu
Learnability, Efficiency, Memorability, Errors, dan Satisfaction.

Metode pembobotan dan perankingan yang akan digunakan untuk perankingan website akademik disini
adalah dengan menggunakan metode Entropi. Metode Entropi banyak digunakan dalam berbagai bidang
statistika tetapi belum ada peneliti yang menggunakan metode Entropi ini dalam perankingan website
akademik berdasarkan kriteria usability yang dimiliki. Hasil perhitungan yang didapat nanti akan
dibandingkan dengan hasil perankingan yang dirilis oleh Webometrics.

2. Tinjauan Pustaka/Penelitian Sebelumnya

Dalam penelitian ini ada beberapa tinjuan pustaka yang penulis jadikan sebagai referensi serta beberapa
teoritis penunjang dalam penelitian yang dilakukan. Adapun teoritis penunjang dalam pelaksanaan
penelitian ini adalah:

2.1. Teori tentang webometrics

Dalam melaksanakan peneltian tentang webometrics, maka studi ini dilakukan dengan menganalisis dari
link dan sitasi web, evaluasi dari search engine dan studi tentang diskripsi tentang web.[2]
Teori lain menyatakan bahwa webometrics adalah bagian dari Infometrics[3]. Informetrics adalah studi
tentang aspek-aspek kuantitatif dari informasi. Ini termasuk produksi, publikasi dan penggunaan semua
bentuk informasi, terlepas dari bentuk atau asal. Dengan demikian, informetrics meliputi bidang:

1. Scientometrics, yang mempelajari aspek kuantitatif ilmu.

2. Webometrics, yang mempelajari aspek-aspek kuantitatif dari World Wide Web.

3. Cybermetrics, yang mirip dengan webometrics, namun memperluas definisi yang mencakup

sumber daya elektronik.
4. Bibliometrics, yang mempelajari aspek kuantitatif dari informasi yang dicatat.

Ada 4 sistem penilaian yang yang menentukan berapa peringkat situs universitas [4]:

1. Presence Rank — Jumlah halaman website yang diindex Google dan search engine lainnya.

2. Impact Rank — Dihitung dari berapa banyak link yang menuju domain universitas. Digunakan
untuk menilai konten yang berkualitas. Menggunakan bantuan MajesticSEO dan ahrefs.

3. Openness Rank — Seberapa terbukanya universitas tersebut membuka penelitiannya. Setiap file
dokumen (.doc, .docx, .xls, .xIsx, .ppt, .pptx, .pdf, dan sebagainya) yang bisa diakses melalui
internet dan apakah ada repository khusus untuk memudahkan pencarian. Menggunakan bantuan
layanan Google Scholar.

4. Excellence Rank — Dinilai dari kualitas jurnal ilmiah dan penelitian yang dilakukan institusi
pendidikan tersebut.

Ranking Webometrics kebanyakan mengambil faktor “kehidupan” universitas di dunia Internet.
Termasuk di dalamnya adalah aksesibilitas dan visibilitas situs universitas, publikasi yang positif di
Internet, keterbukaan akses terhadap file-file seperti proposal, makalah, skripsi serta file lain yang
merupakan hasil penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa dan dosen. Dalam penilaiannya webomertics
menggunakan kriteria sebagai berikut [5]:

a. Size (S) merupakan jumlah halaman dapat diambil dari empat search engine seperti: Google,
Yahoo, Live Search, dan Exalead.

b. Visibility (V) merupakan jumlah total link eksternal unik yang diterima (inlinks) oleh sebuah
situs. Link ini hanya dapat diperoleh dengan Google, Yahoo Search, Live Search dan Exalead.

c. Rich Files (R) merupakan proses setelah evaluasi relevansinya dengan kegiatan akademik dan
publikasi serta mempertimbangkan volume format file yang berbeda. Pilihan format file seperti
berikut ini: Adobe Acrobat (*.pdf), Adobe PostScript (*.ps), Microsoft Word (*.doc) dan
Microsoft Power point (*.ppt). Data-data ini didapatkan menggunakan Google, Yahoo Search,
Live Search dan Exalead.

d. Scholar (Sc) dapat disebut juga Google Scholar. Google Scholar menyediakan jumlah papers
dan kutipan untuk tiap domain akademis. Hasil dari Scholar database ini menunjukkan papers,
reports dan item-item akademik lainnya.
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e. Dapat juga disebut google scholar yang merupakan produk dari google yang khusus digunakan
untuk keperluan akademik. Google scholar menyediakan jumlah papers dan kutipan untuk tiap
domain akademis. Hasil dari scholar database ini menunjukkan papers, reports dan item-item

akademik lainnya.

Keempat kriteria mempunyai bobot penilaian yang memiliki presentase seperti Gambar 3 di bawah ini:

SiZE
20%

VISIRILITY
504

SCHOLAR
15%

RICH FILES
15%

Gambar 2. Bobot Kriteria Penilaian Webometrics.[2]

Peringkat Webometrics

SIZE (Halaman Web) 20%

VISIBILITY (Eksternal Link) 50% |RICH FILES 15%

SCHOLAR 15%

Gambar 3. Bobot Presentase Penilaian Webometric [2]

2.2. Word Rangking University

Saat ini ada beberapa lembaga yang melakukan perankingan universitas, lembaga itu diantaranya
Universitas Shanghai Jiao Thong di China yang merilis sistem perankingan yang kita kenal dengan
Academic Ranking of World University (ARWU), Times Higher Education Supplement Quacquarelli
Symonds di Inggris yang bekerjasama dengan QS Top Univeristies dan Cybermetrics Lab di Centro
Superior de Investigacoines Cientificas (CSIC) di Spanyol yang merilis perankingan Webometrics. Ketiga

lembaga tersebut melakukan perankingan dengan cara dan kriteria yang berbeda.

Academic Ranking of World Universities (ARWU) melakukan perankingan dengan 6 kriteria penilaian,

yaitu: Alumni, Award, HiCi, PUB, dan Fund seperti yang disebutkan pada Tabel 1 berikut:

Table 1. Kriteria and Weights for ARWU — 2004 (ARWU-Methodology).[4]

Kriteria Indicator Code Weight
Kualitas Alumni dari institusi yang memengangkan | Alumni 10%
Pendidikan penghargaan Nobel dan medali
Kualitas Staf dari institusi yang memengangkan | Award 20%
Fakultas penghargaan Nobel dan medali
Penelitian yang sering dikutip HiCi 20%
Hasil Riset Artikel  tentang ilmu pengetahuan N&S* 20%
yang dipublikasikan
Artiikel yang ter-index pada kutipan | SCI 20%
penelitian  dan index  kutipan ilmu
pengetahuan social
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Ukuran Performa akademik yang berkaitan dengan Size 10%
Institusi ukuran institusi
Jumlah 100%

2.3. Webometric Rangking

Webometrics Ranking of World Universities (WRWU) adalah inisiatif dari Cybermetrics Lab, sebuah
kelompok riset milik Consejo Superior de Investigaciones Cientificas (CSIC) yaitu badan penelitian
publik terbesar di Spanyol. CSIC didirikan pada tahun 1939 dari organisasi sebelumnya Junta para la
Ampliacion de Estudios e Investigaciones Cientificas berdiri pada tahun 1907 di bawah kepemimpinan
peraih penghargaan Nobel Spanyol Prof Ramén Y Cajal. Kegiatan webometrics yaitu merilis peringkat
Universitas di dunia berdasarkan beberapa kriteria yaitu visibility (V) dengan bobot 0.5; size (S); dengan
bobot 0.2; rich files (R) dengan bobot 0.15; scholar (Sc) dengan bobot 0.15 yang dirilis tiap 6 bulan sekali
9]

2.4. Kriteria Usability Website

7 Kriteria usability website sebagai acuan yang dilakukan pada penelitian, Tujuh criteria tersebut
adalah.[6]:

Accessibility

Customization & Personalization

Download Speed

Ease of Use

Errors

Navigation

Site Content

Nogok~rwbdpE

2.5. Metode Pembobotan Entropi

Pada awalnya Entropi lebih dikenal didalam ilmu termodinamika, tetapi dalam perkembangannya metode
ini dapat pula digunakan dalam ilmu yang lainnya salah satunya adalah dalam metode pengambilan
keputusan. Entropi dapat diaplikasikan untuk pembobotan atribut-atribut, hal ini dilakukan oleh Hwang
dan Yoon (1981). Menurut Jean Charles Pomerol dan Sergio Barba Romero, konsep utama dari metode
ini adalah pengukuran kriteria j melalui fungsi tertentu sesuai dengan kuantitas informasi yang diberikan.
Bobot kriteria j dinilai melalui pengukuran dispersi aksi aj. Kriteria yang paling penting adalah kriteria
yang paling kuat mendiskriminasikan tiap nilai dalam aksi-aksi aj tersebut.

Metode Entropy pada Sistem Pengambilan Keputusan Sebuah keputusan algoritma berdasarkan
komponen utama entropi informasi yang memberikan konsep entropi berat (Objective entropy weight)
dan memberikan metode konstruksi OEW untuk menentukan aturan pengambilan keputusan komponen
utama dengan memproses normalisasi tertimbang dataset dikenal dan dalam proses membangun
keputusan komponen utama algoritma berdasarkan entropi informasi dan menerapkannya dalam sebuah
keputusan yang komprehensif pada kualitas tanah.[8]

Metode pembobotan Entropi ini merupakan metode pengambilan keputusan yang dapat memberikan
alternatif dalam penentuan bobot dari sekelompok data. Metode Entropi menyelidiki keserasian dalam
diskriminasi diantara sekumpulan data. Kriteria dengan variasi nilai tertinggi akan mendapatkan bobot
nilai tertinggi dan dianggap dapat mewakili sebagian besar dari variansi sekelompok data. Metode
pembobotan Entropi baik digunakan untuk pembobotan data kualitatif maupun data kuantitatif

Adapun langkah-langkah pembobotan dengan menggunakan metode Entropi adalah sebagai berikut:
Langkah 1: Normalisasi data

Pada perhitungan Entropi, langkah pertama yang dilakukan adalah melakukan normalisasi data. Untuk
melakukan normalisasi data dapat digunakan beberapa rumus normalisasi tergantung data yang akan
diolah. Data hasil normalisasi data mempunyai range antara 0 dan 1

Langkah 2: Menghitung Jumlah nilai data yang telah dinormalisasi.
Rumus jumlah nilai data yang telah dinormalisasi:
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Langkah 3: pengukuran Entropi untuk setiap atribut ke-i.
Rumusnya pengukuran Entropi adalah:

Langkah 4:
e(d;) = —-K Z —_ [n —_
' k=1 Dj

Setelah mendapatkan e(di) untuk masing-masing kriteria, maka dapat ditentukan total Entropi untuk
masing—masing kriteria, rumusnya adalah:

E= i e(d;)
i=1

Langkah 5: menghitung bobot dengan menggunakan rumus berikut ini:

1
A; = —— [1-e(d;)] n = jumlah kriteria yaitu 4

Sehingga didapatkan bobot dengan rumus berikut ini:

A

1
— [1—e(d})]
Apabila dijumlahkan bobot dari masing-masing kriteria di atas adalah 1

2.6. Metode Perangkingan Topsis (Technique for Order Performance by Similarity to ldeal Solution)

Metode Topsis pertama kali diperkenalkan pada tahun 1981 oleh Yoon dan Hwang sebagai salah satu
metode pengambilan keputusan data multikriteria. Perankingan metode Topsis didasarkan pada konsep
dimana alternatif terpilih yang terbaik tidak hanya memiliki jarak terpendek dari solusi ideal positif, tetapi
juga memiliki jarak terpanjang dari solusi ideal negatif. Solusi ideal positif didefinisikan sebagai jumlah
dari seluruh nilai terbaik yang dapat dicapai untuk setiap atribut, sedangkan solusi ideal negatif terdiri
dari seluruh nilai terburuk yang dicapai untuk setiap atribut.
Metode Topsis sudah diakui sebagai metode yang valid dalam pengambilan keputusan dan banyak
digunakan dalam beberapa pengambilan keputusan. Konsep perankingan metode Topsis banyak
digunakan pada beberapa model Multi-Criteria Decision Making (MCDM) dalam pengambilan keputusan
dikarenakan konsepnya sederhana dan prosesnya mudah dipahami. Selain itu komputasi metode ini cukup
efisien, dan memiliki kemampuan untuk mengukur kinerja alternative
Dalam penyelesaian kasus dengan menggunakan metode Topsis secara garis besar dapat dikelompokkan
menjadi 5 tahapan:

1. Membuat matriks keputusan ternormalisasi

2. Membuat matriks keputusan ternormalisasi terbobot

3. Menentukan matriks solusi ideal positif dan matriks solusi ideal negative

4. Menentukan jarak antara nilai setiap alternatif dengan matriks solusi ideal positif dan matriks

solusi ideal negatif.
5. Menentukan nilai preferensi untuk setiap alternatif.

2.7. Kajian Penelitian Terkait

Hasil penelitian yang bisa dijadikan acuan atau pembanding dalam kajian penelitian masalah ini adalah
sebagai berikut:
e Kusdiantoro (2011), “Analisis Usability Website Akademik Perguruan Tinggi di Indonesia
Menggunakan Metode Promethe, Vikor dan Electre”.
e Farzaneh Aminpour, Payam Kabiril, Zahra Otroj, Abbas Ali Keshtkar (2009) “Webometric
Analysis of Iranian Universities Of Medical Sciences”.
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e Handaru Jati, Desy Irmawati, Yuniar Indrihapsari, Metode Baru Pemeringkatan Webometrics
Universitas Dengan Multicriteria Decision Analysis, 2013 , Hibah Fundamental Dikti
Universitas Negeri Yogykarta

3. Metodologi

Dalam metodologi penelitian ini dilakukan untuk penyelesaian dalam penelitian ini, diantaranya:
Framework Research, Tempat dan waktu penelitian, Objek Penelitian, Variabel Penelitian, Intrumen
Penelitian, Teknik Analisa Data, Pengumpulan Data dan Penentuan Bobot Usability.

3.1. Framework Research

Metodologi penelitian digunakan sebagai pedoman dalam pelaksanaan penelitian agar hasil yang dicapai
sesuai dengan tujuan yang telah dilakukan sebelumnya.

Penngkat: Webometrics Universitas di Parameter Penilaian
Indonesia khusus universitas di kota Webometrics
Jjambiberdasarkan Rilis April2017 1. Visibility 50%
2. Size 20%

3. Rich Mle 15%
4 Scholar 15 %

U

. - m— Analisa peringkat website berdasarkan kriteria
Hasil Peranglingan be?dasarkan kriteria <: Usability dengan metode pembobotan Entropt
Usabulity dan Metode peranglingan TOPSIS

v

Perbandingan Rangking berdasarkan usebility dengan rangking rilis Webometrics

Peranghingan hasil webometrics Perangkingan hasil webomefrics
sama dengan rangking hasil berbeda dengan rangking hasil
pembobotan Entropt dengan Entropi dengan Metods

metode TOPSIS berdasarkan TOPSIS berdasarkan nilai

nilai usabilify

Gambar 4. Framework Research
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

e  Tempat Penelitian

Pengumpulan data penelitian dilakukan di STIKOM Dinamika Bangsa Jambi dengan menggunakan
komputer yang terkoneksi Internet. Koneksi Internet yang digunakan di sini adalah Internet dari layanan
milik STIKOM Dinamika Bangsa Jambi.

e Waktu Penelitian

Waktu penelitian dilakaukan selama 6 bulan, namun untuk pengumpulan data akan dilakukan 1 minggu 3
kali jadi dalam 1 bulan (3x4=12kali).

3.3 Objek Penelitian

Objek yang dijadikan objek penelitian disini adalah universitas yang tingkatan peringkatnya 3 besar untuk
kawasan website perguruan tinggi atau universitas di kota jambi berdasarkan rilis webometrics pada 4
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oktober 2017, ketiga website universitas dan perguruan tinggi tersebut yaitu Universitas Jambi, STMIK
Nurdin Hamzah, IAIN Sultan Thaha Saifudin Jambi, Universitas Batang Hari (UNBARI).

Berdasarkan rilis webometric bulan oktober tahun 2017 tiga website di atas mempunyai peringkat seperti
Tabel 1 berikut:

Table 5. daftar peringkat universitas dan perguruan tinggi dikota jambi
rilis webometrics 4 oktober 2017

. Peringkat di .
No Nama Universitas Peciughat ; gl
di Dunia Indonesia Penelitian
1 UNIJA (Universitas Jambi) 5176 64 278
2 STMIK Nurdin Hamzah Jambi 7277 120
2 Institut Agama Islam Negeri IJAIN Sultan =
3 Thaha Saifuddin Jambi gzto i)
4 STIKOM DB Jambi 16266 412 1525
s UNBARI (Universitas BatangHari) 18441 518 138

3.4 Variabel Penelitian

Variabel penelitian ini ada tujuh buah variabel yang dapat digunakan sebagai dasar penentuan nilai
usability web. Penulis mengambil kriteria ini berdasarkan penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh
Montenegro Villota pada thesisnya yang berjudul “Usability of Website”. Ketujuh variable tersebut yaitu:
accessibility, customization and personalization, download speed, ease of use, error, navigation dan site
content. Sedangkan untuk mengumpulkan datanya menggunakan beberapa website dan tool yang cukup
valid dan terpercaya. Koneksi Internet dan komputer yang di gunakan sama untuk setiap pengambilan
data.

3.5 Instrumen Penelitian

Untuk pengumpulan data, peneliti menggunakan beberapa instrumen penelitian yang berupa online
checker. Online checker yang dipakai adalah berupa layanan website pengumpul data yang terkoneksi ke
Internet. Pada setiap kriteria penelitian penulis mencoba menggunakan satu atau dua instrument yang
berbeda-beda. Hasilnya selanjutnya akan di rata-rata secara terpisah untuk setiap instrumen sehingga
didapat tujuh buah data sesuai dengan jumlah variabel penelitian yang digunakan pada masing-masing
universitas yang diteliti. Data yang diolah setelah dirata-ratakan berjumlah 3x7 data menjadi totalnya 21
buah. Instrumennya bisa dilihat di tabel6 berikut ini:
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Tabel 6. Instrumen yang digunakan dalam penelitian

Kriteria
No. Usability Tools Hasil yang dicari
1 Accessibility htp://validator.w3.org/ Number of Error
htp://achedker.ca/chedker/index.php Number of Error
2 Custornization | htp://www.alexa.com/ Peringkat
& website
Personalization berdasar Fmil
pengunjung
3 Download htp://www.alexa.com/ Download Speed
Speed
htp://www . websiteheal thched<.com.au/ Download Speed
4 Fase ofUse htp://ji gsaw.w3.org/css-val dator/ Number of Error
htp://www.cssportal comy/css-validator/ Number of Error
5 Error htp://validator.w3. org/ched<link Broken Link
htp://linkchec<er.subkmitexpress. com/ Broken Link
6 Navigation htp://www.majest cseo.comy/ Jumlah Inlirk
Web
74 Site Content htp://search.yahoo.comy/ Juml ah File
(pdf,doc, ppt,ps)
htp://vwww.google.co.id/ Juml ah File
(pdf,doc, ppt,ps)

3.5 Teknik Analisi Data

Dalam penelitian ini, data yang diperoleh dengan online checker kemudian dinormalisasi dan dicari bobot
dari masing-masing data dengan metode Entropi agar dapat diperingkat dengan metode Topsis. Hasil
ranking kemudian dibandingkan dengan rilis Webometrics dengan uji Friedman.
Data yang sudah dikumpulkan akan dimasukkan ke dalam table 3 berikut sebelum diolah dengan pada
proses selanjutnya

Table 7. analisis data

Acc | CP DS EoU Err Nv SCo
Universitas Jambi
STMIK Nurdin Hamzah
IAIN Jambi
Keterangan:
Ac (Accessibility) - Nilai rata-rata jumlah error
CP (Customization & Personalisation) : Peringkat web berdasarkan jumlah pengunjung
DS (Download Speed) : Rata-rata kecepatan Download
EoU (Ease of Use) : Rata-rata jumlah error

4, Hasil dan Pembahasan
4.1 Hasil

Dari apa yang telah di analisa dan dilakuan pengumpulan datanya maka didapatkan hasil peneltiain yang
dilakukan dan akan di jelaskan secara detail di bagian bab ini. Sebelum data di analisis, data terlebih
dahulu disusun dan dinormalisasi.

Proses penyusunan data adalah sebagai dengan mengambil rata-rata untuk tiap poin yang diteliti. Dan
adapun hasilnya yaitu:
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4.1. Accesibility

Berikut ini adalah contoh proses pengambilan rata-rata untuk data accesibility. Sebagai contoh data yang
diambil adalah data sampel STMIK Nurdin Hamzah Jambi. Data yang didapat berupa angka yang
menunjukkan jumlah error pada website yang diuji. Tools yang digunakan sesuai dengan apa yang telah
dijelaskan pada bab iii sebelumnya. Jika tidak mengalami error maka diberi nilai O

a. validator.w3.org

) D @ g ivablstoradongichedkTuri=hip BARE2FE e stibnh o 527 B set={ et automatica b tdacrypes ¢ | [ heckmen e b R DR =

Markup Validation Service

Ghect Ihe markup [FTHL, KHTY af

Jump To: Walidation Culput

Errors found while checking this document as XHTML 1.0 Transitionall
Result 11 Errors, 4 wamingls)

Address : Rttpe/fuw. atmdknh_ne1df
Encoding: ulf 8 {detoct automaticslly) -
Doctype:  XHTML 1.0 Transitional [deect automencally)

Root Element:  himl
Root Namespace: bty ivww wii o/ BEhitm|

The W3C validators are hosted on server technalogy donated by HP. and supporied by community donations o
I Liongte and help us busd Better iols for & bither web.
(& rier |
Options
shaw Soure [ 2how Outine @ List Meszages Secuentaly O Group Ermor Messages by Type
Dvanaate ermor pages [ verboze Output Cl2an up Markup with HTML-Tidy
Vonig2n e 2ptises b Lakie. Revalidals

Gambar 5. Accessibility-nilai validator

b.  Achecker.ca
Website achecker.ca digunakan untuk mengecek halaman HTML kesesuaian dengan standar aksesibilitas
guna memastikan bahwa konten dapat diakses oleh semua pengguna.

| 0| 5 webomesicsindeoesia L %y Seaech| Rening Web of Un: | [ linvald] Markup Velidasion - % | AC ILLWeb Accessibiley Chech = | NewTab x|+ | iy
£ | (DR, hips.iacheckeney/checherindes sno [ @ | O stkomdbjambi A+ R TR S
ACHecker® 3

) e ity Ehecher

TCXZTTICN WML File Upload | Paste HTML Markup

Address:  itofwvew. strienhoac idf

Chack Tt
+ Uptions
{Mccessivity Review
Expore perm: [ ] Amper e Expor [T 5] ceerie
Accessibility Review (Cuidelines: WEAG 2.0 {Level AAY) ¥ [ Rt i C i G|

TTTTIITTIEGIN Likely Problems (0) | Potential Problems (340)  HTML Validation €SS Validation
1.1 Text Alternatives: Provide text alternatives for any non-text content
Sucoess Criteria 1.1.1 Non-text Content (A)
Check 1 0o element missing 211 attribute.
Repair: Add 20 alt atnbute to your 13g element,

@ 1ine 605, Column 5:

Gambar 6. Accessibility-nilai achecker

¢. Jumlah nilai dari kedua tool : 11 + 86= 97

Rata-rata : 97/2 = 48,5

e. Didapatkan nilai rata-rata pengambilan pertama sampel STMIK Nurdin Hamzah Jambi.
Pengambilan dilakukan selama 15 kali. Nilai rata-rata dari 15 kali pengambilan dijumlah dan dicari

e
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nilai rata-ratanya, sehingga didapatkan nilai rata-rata akhir. Cara yang sama dilakukan untuk
sampel-sampel perguruan tinggi yang lain.

Tabel 8. Nilai rata-rata akhir kriteria accessibility

Sampel Validator | achecker Rata-rata Accessibility
Universitas Jambi 0 -

STMIK Nurdin Hamzah 11 86 48,5
IAIN Sultan Thaha Saifuddin 8 173 90,5
STIKOM DB Jambi 2 17 8,5

4.2. Customization & Personalization

Berikut ini contoh penghitungan rata-rata dalam setiap pengambilan data. Data yang diambil adalah data
sampel STMIK Nurdin Hamzah Jambi

Features * Resources * Pricing Login SIGN UP

alfic btatistics

How popular is stmiknh.acid?

Nexa Traffic Ranks.
Haw 15 this sitz ranked ranve o acher skes

Global Rank

¢ 3,071,903 B

Rz I

= 69,297

100k

= Indoresa ALY LT

Gambar 7. Customization & Personalization-nilai alexa

Didapatkan nilai peringkat website berdasarkan jumlah pengunjung pada pengambilan pertama sampel
STMIK NH. Pengambilan dilakukan selama 15 kali. Nilai rata-rata dari 15 kali pengambilan dijumlah
dan dicari nilai rata-ratanya, sehingga didapatkan nilai rata-rata akhir. Nilai yang didapat dikumpulkan
dalam Tabel 9 beikut ini dan akan digunakan pada proses selanjutnya.

Tabel 9. Nilai rata-rata akhir kriteria customization & personalization

Sampel Rata-rata Customization & Personalization
Universitas Jambi 647.80
STMIK Nurdin Hamzah 246.80
IAIN Sultan Thaha Saifuddin 344.20
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4.3. Download Speed

Tes download speed menggunakan dua web tools, yang pertama http://www.alexa.com/ seperti tools yang
dipakai untuk menguji customization & personalization dan yang kedua adalah layanan dari website
http://www.websitehealthcheck.com.au/. Kedua layanan website tersebut memberikan data kecepatan
pemuatan halaman web dalam satuan second.

Gambar 9. Download speed-nilai websitehealthcheck

Didapatkan nilai rata-rata pengambilan pertama sampel STMIK NH jambi. Pengambilan dilakukan
selama 15 kali. Nilai rata-rata dari 15 kali pengambilan dijumlah dan dicari nilai rata-ratanya, sehingga
didapatkan nilai rata-rata akhir. Cara yang sama dilakukan untuk sampel-sampel yang lain.

Hasil nilai rata-rata akhir kriteria download speed dapat dilihat pada Tabel 9 berikut:

Table 9. Nilai rata-rata akhir kriteria download speed

Sampel Rata-rata ease of use
Universitas Jambi 1.59
STMIK Nurdin Hamzah 1.35
IAIN Sultan Thaha Saifuddin 1.12
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4.4. Ease of Use

Tes nilai ease of use disini diggunakan 2 website penguji, http://jigsaw.w3.org/css-validator/ dan
http://www.cssportal.com/css-validator/. Kedua website melakukan pengujian validitas pada css nya. Ada
beberapa css yang akan diuji, untuk uji kali ini digunakan CSS level 2.1 sebagai standar pengujiannya.
Untuk data pengujian sampel pada website STIKOM Nurdin Hamzah Jambi. Berikut ini contoh
penghitungan rata-rata dalam setiap pengambilan data:

a. Jigsaw.w3.org/css-validator

(€ ) @ jigsaww3.org/css-validator/validator?uri= http¥%3A%2F%2 Fuwaw.stmiknh.ac.id%2F&uprofile=css21 usermedium=all&wa E1 ¢ ||Q Searh T E ¥ A 8 =

Deutsch Englsh Espafiol Francais B120H talano Nederands B35 Poiski Portugués Pycomii < Svenska Benrapoin Vpaiwcera CeStina Romanian Wagyar EMqwixd Rl feitkemsy [

The W3C CSS Validation Service

dator results for hitp:/ miknh.ac.id/

Jumpte:  Errors (88) Warnings (91) Validated CS§

W3C CSS Validator results for http://www.stmiknh.ac.id/ (CSS level 2.1)

Sorry! We found the following errors (86)

URI : htp://www.stmiknh.ac.idf.

0 arse Error Lexical error at line 1, column 22. Encountered: " " (32), after : "<IDOCTYJPE html| PUBLIC"

URI : hitp:/fwww sinfiknh ac id/modules/mod sp smart sliderffmpl/nivo_slider/nivo-slider css

43 nivoSlid i Sianac it 515 i [€553] - 0

71 _nivo-caption Property opacity doesn't exist in CSS level 2.1 but exists in [css3] : 0.8

78 _nivo-caption Property box-sizing doesn't exist in CSS level 2.1 but exists in [css3] : border-box
URI : nitpuiwww Stmiknh. ac. id/modules/mod sp_smart siidermpymagazine/css/sp-smart-magazine.css

16 _nivoSlider h1 nivo-title rgba(0,0,0,0.4) can not be used with this version of CSS - ¢ss21 )

48 _nivo-directionNav a:hover Property border-radius doesn't exist in CSS level 2.1 but exists in [css3] : none

60 nivoSlider nivo-directionNav a Value Error - background-color rgba(0,0,0,0 6) can not be used with this version of CSS - css21 )
URI : htp:/fwww.stmiknh.ac.id/plugins/systemijat3/jat3/base-themes/default/css/css3.css

21 #a-cpanel rgha(0,0,0,0.5) can not be used with this version of CSS : css21)

22 #a-cpanel rgba(0,0,0,0.5) can not be used with this version of CSS - ¢ss21)

27 ja-cpanel-tools Property overflow-y doesn't exist in CSS level 2.1 but exists in [css3] : scroll

Gambar 10. Ease of '[Jéé-n'iléihjigséi\)v

b. cssportal.com/css-validator

4 ) B v cssportal.com/ca- validator G- resubsphp

- Home # cssBlog == cs5 Examples & Cs5 Generators [ €SS Resources

CSS Validator

i - : Ny
Validation Results for http://stmiknh.ac.id
The first true CMS.
itpstTnh.acid Managing content, not pages.
(Z contentful
hitp:rstmiknh.ac.ids. Categories

Errar: Line o €55 Resources ~
Parse Ermor

€55 Tools ~

httpzstmiknh.ac.idimodules/mod_so_smart_slideritmplimagazine/css/sp-smarl-magazine.css Cs5 Examples ~

cs5 Generators ~

Error: Line 48 .nivo-directionNav a:hover

Too many values o values are not recognized :

Gambar 11. Ease of use-nilai css-portal

Jumlah nilai kedua tools : 86+4 = 90
Rata-rata: 90/2 = 45

e. Didapatkan nilai rata-rata pengambilan pertama sampel STMIK NH jambi. Pengambilan dilakukan
selama 15 kali. Nilai rata-rata dari 15 kali pengambilan dijumlah dan dicari nilai rata-ratanya,
sehingga didapatkan nilai rata-rata akhir. Cara yang sama dilakukan untuk sampel-sampel yang lain.

oo
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Hasil nilai rata-rata akhir kriteria ease of use dapat dilihat pada Tabel 11 berikut:

Table 10. Nilai rata-rata akhir kriteria ease of use

Sampel Rata-rata ease of use

Universitas Jambi 3616

STMIK Nurdin Hamzah 45

IAIN Sultan Thaha Saifuddin 311

4.5. Error

Pengujian dilakukan dengan validator.w3.org/checklink dan link checker.submitexpress.com.

website yang digunakan ini dikhususkan untuk melakukan pengujian link dari website yang diuiji.

a. Validator.w3.org/checklink

wwew.unja.ac.id%2FBthide_type=allBdepth=Becheck=Check B ¢ majesticseo A & & 2| =

€ ) @ @ httpsy//validatorw3.org/checklink?uri=http %3A%2]

DELK WU UG IR LECReT « Sleeping 1 second between requests to each senver 7
Status: Done. Document processed in 411.17 seconds.
RN T T I S e T WP T ST T TS T TR I A C T ZE— T TCTe T T 7 SECaTT =
Checking link htcp://www.unja.ac.id/2017/09/25/hadirkan-dr-reisa-br Dt

Checking link htcp://waw.unja.ac.id/sk-rektor/
HEAD http://www.unja.ac.id/sk-rektor/ fetched in 2.00 seconds

i

pal 1an/
HERAD http://www.unja.ac.id/2017/09/25/hadirkan-dr-rei. ro-palang-mer 3l riah/ fetched in 2.25 seconds ‘

Checking link http://waw.unja.ac.id/wp-content/uploads/2017/09/Fotopal 61 7menghadi - reisabr ~5-690x460. 303
HEAD AStp://wnd.unda.ac.id/wp-content/uploads/2017/02/fotepal 017menghadirkandr rei .3pg fevched in 1.32 secomds o -
Procassed in 411.17 seconds. -
En i '
Results

List of broken links and other issues

There are issues with the URLS listed below. The table summarizes the issues and suggested actions by HTTP response status code.

@e Occurrences ) What to do

N/A) | 2 N Accessing links with this URI scheme has been disabled in link checker.
400 |3 This is usually the sign of a malformed URL that cannot be parsed by the server. Check the syntax of the link.
403 1 The link is forbidden! This needs fixing. Usual suspects: a missing index_html or Overview.html, or a missing ACL.

The link is broken. Double-check that you have not made any typo, or mistake in copy-pasting. If the link points to a resource that no longer

404 ! exists, you may want to remove or fix the link
405 1 The server does not allow HTTP HEAD requests, which prevents the Link Checker fo check the link automatically. Check the link manually.
\iDO 7 A This is a server side problem. Check the URI

Gambar 12. Error-nilai validator

b.  linkchecker.submitexpress.com

idi

L T

Gambar 13. Error-nilai linkchecker

Kedua
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Data yang diberikan adalah berapa jumlah link yang ada tetapi tidak dapat diakses secara baik.
Pengolahan datanya sama seperti sebelumnya, pengambilan dilakukan selama 15 kali. Nilai rata-rata dari
15 kali pengambilan dijumlah dan dicari nilai rata-ratanya, sehingga didapatkan nilai rata-rata akhir. Cara
yang sama dilakukan untuk sampel-sampel yang lain. Maka setelah diolah dapat Hasil nilai rata-rata akhir
kriteria error dapat dilihat pada Tabel 10 berikut:

Table 10. Nilai rata-rata akhir kriteria error

Sampel Rata-rata error
Universitas Jambi 6.23
STMIK Nurdin Hamzah 14.87
IAIN Sultan Thaha Saifuddin 51.57

4.6. Navigation

Pengujian navigation website dengan menggunakan layanan website majesticseo. Layanan ini
memberikan data berupa jumlah backlink pada sebuah website.

& | (D)@ tpay/mejestic comtapartsste-mplorralder-Big- hetp AT K F v stikoh 2 g2 RdndecdutaSource @ O mastoen e RO RS

Cign Up for FREE  Teals

MAJESTIC

Site Explorer @ oy s

http:/fwww stmiknh.ac.id/

© & Use Histonc Indax @

Topical Trust Flow is
available for all websites
on all pald subscriptions

[ aoncr

& B
&J i
: 000

Gt yoors mow

Eremad et Radesing ety =
5,814 5,012 3972
7R 20783 FP XY PR

Peemepage Title s w

............ - CrTATION ow oo

Cducational Raf. Sackik

Gambar 14. Jumlah backlink majestics‘eé' -
Hasil nilai rata-rata akhir kriteria navigation dapat dilihat pada Tabel 8 berikut:

Tabel 8. Nilai rata-rata akhir kriteria navigation

Sampel Rata-rata Navigation
Universitas Jambi 258050.00
STMIK Nurdin Hamzah 8678565.67
IAIN Sultan Thaha Saifuddin 344260.27
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4.7. Site Content

Secara umum search engine digunakan untuk mencari segala sesuatu yang ada di dalam sebuah website
tergantung kata kunci yang kita gunakan. Pada penelitian ini search engine digunakan untuk mencari
jumlah file pdf, doc, ppt, dan ps dari setiap universitas yang terindeks oleh search engine tersebut. Berikut
ini contoh penghitungan rata-rata dalam setiap pengambilan data. Data yang diambil adalah data sampel

STMIK Nurdin Hamzah

a. Search Yahoo

« 0a

stmiknh.ac.id pdf

Phil Schwartz on the Web
e pf iz mepost:

RENCONTRE AVEC CATHY TIZZONI DE RECYCL'ACTION -

deepinparis.com

e’ Free Download | Mozilla Firefox® Web Browser
wwew.mozilla.org

L 00 -

YAHOO!

Gambar 15. Site (Q—Iai pdf dari Yahoo

=

Search google

i

oo

o Raton Perez Estuve Por ACA Read / PDF / Book / Audio

Setiap tool dicari jumlah nilai pdf + doc + ppt + ps, kemudian dirata-rata
Nilai rata-rata dari setiap tool dijumlah dan dicari nilai rata-rata dari ketiga tool.

e. Nilai rata-rata dari 15 kali pengambilan dijumlah dan dicari nilai rata-ratanya, sehingga didapatkan
nilai rata-rata akhir. Cara yang sama dilakukan untuk sampel-sampel yang lain maka didapatkan

hasil seperti pada tabel berikut:

Tabel 14. Nilai rata-rata akhir kriteria site content

Sampel Rata-rata Site Content
Universitas Jambi 54286.13
STMIK Nurdin Hamzah 38789.67
IAIN Sultan Thaha Saifuddin 170529.57
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Jadi Keseluruhan data yang telah dirata-rata dengan cara seperti di atas kemudian akan disajikan ke dalam
satu tabel sederhana. Tabel data yang telah dikumpulkan adalah seperti Tabel 15 berikut:

Tabel 15. Nilai rata-rata 7 kriteria usability

Ac Ccp Ds EU Er Nv sSC
Unja 5117 647.80 1.59 20.40 3.83 258050.00 54286.13
STMIK NH 109.83 246.80 135 987.00 6.23 8678365.67 38789.67
TAIN Jambi 11.50 34420 0.90 1.00 14.87 1094815.60 170529.57

4.2 Pembahasan

Pada pembahasan ini akan dijelasakan secara detail bagaimana data diolah mulai dari proses normalisasi
data, proses penentuan bobot dengan metode Entropi, menentukan peringkat masing-masing universitas
dengan metode Topsis dan perbandingan dengan hasil Webometrics.
1.  Normalisasi data
2. Pembobotan dengan Entropi
Data yang sudah dinormalisasi berarti sudah siap untuk diolah ke dalam rumus Entropi. Untuk
perhitungan Entropi akan menggunakan pengolah angka dari microsoft yaitu Ms Excel untuk
mempercepat pengolahan.
Setelah mendapatkan tabel data normalisasi maka langkah selanjutnya adalah menghitung jumlah
nilai data yang telah dinormalisasi. Rumusnya adalah:

m
k=1

Hasil penjumlahan Di dapat dilihat ditabel 16 berikut:

Tabel 16. Hasil penjumlahan Di

Ac CP DS EU Er Nv SC
Unja 0.000 1.000 0.348 0.995 0.950 0.348 0.773
STMIK NH 0.595 0.683 0.097 0.076 0.769 0.099 0.773
IAIN Jambi 0.664 0.683 0.348 0.283 0.091 0.971 0.058

Hasil dari penghitungan bobot Entropi untuk masing-masing kriteria dapat dilihat pada Tabel 17 di

bawah ini.
Table 17. Tabel Bobot Entropi
Kriteria Kode Bobot
Accesibility Ac 0.084985
Customization & Personalization CP 0.149984
Download Speed DS 0.097105
Ease of Use EU 0.076236

PROCESSOR Vol. 13, No. 2, Oktober 2018


http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1462960168&1&&

P-ISSN: 1907-6738, E-ISSN: 2528-0082 1322

Error Er 0.077936
Navigation Nv 0.348211
Site Content SC 0.165543

Dari hasil perhitungan didapat bobot tertinggi yang paling dominan ada pada kriteria navigation
yaitu bernilai 0.348211 dan yang mempunyai bobot paling kecil ada pada kriteria ease of use dengan

bobot 0.076236.

3. Perankingan dengan Metode Topsis
Dari dua proses di atas telah didapatkan data hasil normalisasi dan bobot masing-masing kriteria.
Kedua data di atas selanjutnya akan digunakan pada metode Topsis sehingga didapat peringkat
untuk kelima website yang dicari.

Proses pengolahan peringkat dengan metode Topsis dilakukan dengan cara sebagai berikut:

e  Menghitung matriks keputusan ternormalisasi
Untuk menghitung matriks keputusan ternormalisasi digunakan rumus:

Xij

| 2(x%;)

Dimana :

r'ji =

1] . Normalisasi
X : Nilai Kriteria
Untuki=1,m;j=1,...,ni

Dari hasil perhitungan didapatkan tabel matriks keputusan ternormalisasi yang terlihat pada Tabel 18
berikut:

Table 18. Tabel matriks keputusan ternormalisasi

Ac CP DS EU Er Nv SC

Unja 0.407 | 0.0404 0.0000 0.4917 0.5387 0.0000 0.0701

STMIKNH | 0.000 | 0.6960 0.2447 0.0000 0.5117 0.9912 0.0000

IAIN Jambi | 0.681 | 0.5366 0.7031 0.5064 0.4142 0.0981 0.5953

e  Menghitung matriks keputusan ternormalisasi terbobot
Untuk mendapatkan matriks normalisasi terbobot dilakukan dengan mengalikan matriks keputusan
ternormalisasi dengan bobot yang didapatkan dari pencarian bobot dengan metode Entropi.

Y ij=Wj-Tiy
Dan hasilnya bisa terlihat pada table 19 berikut:

Table 19. Tabel matriks keputusan ternormalisasi terbobot

Ac CP DS EU Er Nv SC

Unja 0.0346 0.0061 0.0000 0.0375 0.0420 0.0000 0.0116
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STMIK NH | 0.0000 0.1044 0.0238 0.0000 0.0399 0.3451 0.0000

IAIN Jambi | 0.0579 0.0805 0.0683 0.0386 0.0323 0.0342 0.0986

Perbandingan hasil perankingan Metode Topsis dengan Webometrics menggunakan spearment test
Setelah ranking berdasarkan metode Topsis untuk masing-masing perguruan tinggi didapatkan
selanjutnya akan dilakukan perbandingan dengan peringkat hasil perankingan Webometrics untuk
mencari apakah peringkat website perguruan tinggi berdasarkan metode Topsis mempunyai
keterkaitan dengan peringkat website berdasarkan rilis Webometrics. Spearmen test digunakan untuk
membandingkan ranking antara dua metode yang berbeda dimana yang akan dibandingkan disini
adalah ranking Webometrics dengan ranking Topsis.

5. Kesimpulan

5.1 Simpulan

Berdasarkan Hasil pengolahan data penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa:

1. Perankingan website perguruan tinggi berdasarkan kriteria usability yang dihitung dengan bobot
Entropi dan metode perankingan Topsis memberikan hasil yang signifikan sama dengan hasil
perankingan dengan 4 Kriteria yang dirilis oleh Webometrics.

2. Website yang mempunyai peringkat tinggi dalam Webometrics juga mempunyai nilai yang tinggi
pada peringkat usability.

3. Perankingan dengan metode ini bisa dijadikan patokan untuk melakukan prediksi hasil rilis
Webometrics.

4. Pada peringkat rilis Webometrics menilai peringkat website berdasarkan seberapa bermanfaat dan
seberapa lengkap konten yang ada pada sebuah website dengankan pada peringkat usability menilai
peringkat website berdasarkan seberapa mudah suatu website dapat digunakan oleh penggunanya.

5.2 Saran

1. Dalam pengambilan data harus mendukunga dalam koneksi internet yang kuat

2. Untuk penelitian selanjutnya melakukan pengujian hipotesa terhadap hasil perbandingan pada
metode entropi dan topsis dengan menggunakan uji spearman.

3. Untuk peneliti lain yang melakukan penelitian sejenis bisa memakai metode pembobotan kriteria

yang berbeda dengan pembobotan Webometrics sehingga diketahui juga hubungan antara masing-
masing metode pembobotan yang berbeda.
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